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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan penjadwalan dengan menggunakan metode 

forward serta penjadwalan dengan menggunakan metode 

backward dan forward dengan dispatching rules yang 

dapat dilihat pada Gambar 5.1. maka jadwal yang 

dihasilkan dapat meminimasi waktu proses dyeing & 

finishing. Prosedur ini juga dapat digunakan untuk 

mengetahui perkiraan waktu selesai dari job yang akan 

dikerjakan. Hasil pengujian algoritma dapat dilihat 

pada Lampiran 9.  

 

6.2. Saran 

Sebaiknya PT. Yogyatek, khususnya pada bagian 

Dyeing & Finishing mulai menggunakan penjadwalan 

produksi. Karena penjadwalan produksi yang sederhana 

sekalipun dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan, 

antara lain alokasi pekerjaan di setiap mesin dapat 

lebih teratur. Dengan adanya penjadwalan, bagian 

produksi dapat mengetahui perkiraan waktu selesai dari 

job yang akan dikerjakan.  

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan 

penyusunan penjadwalan dilakukan mulai secara simultan 

mulai dari proses penggulungan benang hingga menjadi 

kain finish. Dengan adanya penyusunan jadwal mulai dari 
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bahan baku (benang) hingga menjadi kain finish 

dimungkinkan akan memperkecil makespan.   
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